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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi teori kinetik gas dengan 

menggunakan three-tier diagnostic test. Penelitian dilakukan dengan dua kali uji coba menggunakan subjek siswa kelas 

XI MIA SMAN 1 Driyorejo. Uji coba pertama untuk mengetahui kualitas instrumen dan uji coba kedua untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi teori kinetik gas. Dari hasil uji coba II yang telah dilakukan 

menunjukkan persentase kategori miskonsepsi mendominasi pada tiap butir soal yang diberikan. Persentase 

miskonsepsi terbesar terdapat pada butir soal yang memuat sub materi hukum-hukum gas ideal. Dari total 34 siswa 

sebanyak 62,5% siswa mengalami miskonsepsi pada soal tersebut.  

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Three-tier Diagnostic Test, Teori Kinetik Gas 

Abstract 

The aims of this research is to identify student’s misconceptions in chapter kinetic theory of gases using three-

tier diagnostic test. The research has been done with two phase of trials. The subject of this research is student of XI-

MIA class at SMAN 1 Driyorejo. The first trial is to know the quality of instrument and the second trial is to identify 

student’s misconceptions in chapter kinetic theory of gases. The result of second trial shows that percentage of 

misconcepctions dominate in each question. The highest percentage of misconception found in problem that contain sub 

chapter laws of ideal gases. 62,5% from 34 students have misconception in that problem. 
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PENDAHULUAN  

Dalam proses pembelajaran, siswa seringkali 

mengalami miskonsepsi meskipun materi sudah diajarkan 

oleh guru. Penyebab miskonsepsi itu sendiri berasal dari 

bermacam-macam sumber, salah satunya berasal dari 

siswa. Sebelum memasuki dunia sekolah siswa sudah 

memiliki pengetahuan awal atau konsep awal mengenai 

suatu fenomena atau kejadian yang terjadi di lingkungan 

sekitar siswa. Ketika konsep awal yang dimiliki siswa ini 

tidak sesuai dengan konsep para ahli yang sudah terjamin 

kevalidannya, maka dalam hal ini siswa mengalami 

miskonsepsi (Wahyuningsih dkk, 2013: 112). Untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan 

memberikan tes diagnostik kepada siswa. Tes diagnostik 

merupakan serangkaian tes yang digunakan untuk 

mengetahui kelemahan (miskonsepsi) pada topik tertentu 

sehingga kelemahan siswa dapat diketahui dan 

mendapatkan respons atau masukan untuk memperbaiki 

kelemahan siswa tersebut (Suwarto, 2013: 114). Dalam 

pelajaran Fisika siswa mengalami kesulitan untuk 

memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Guru 

akan lebih kesulitan untuk menjelaskan konsep abstrak 

karena tidak ada contoh nyata pada lingkungan peserta 

didik. Biasanya guru menggunakan alat praktikum untuk 

menjelaskan konsep abstrak. Alat praktikum tersebut 

hanya dapat menjelaskan gejala secara umum tanpa dapat 

mengetahui makna fisis dari gejala yang sedang diamati 

(Suseno, 2014: 1). Salah satu contoh materi abstrak dalam 

Fisika yaitu teori kinetik gas.  

Bentuk dari tes diagnostik ada beberapa macam, 

salah satunya yaitu three-tier diagnostic test. Three-tier 

diagnostic test merupakan tes diagnostik yang terdiri dari 

tiga tingkatan, tingkat pertama berisi soal pilihan ganda, 

tingkat kedua berisi pilihan alasan, serta tingkat ketiga 

berisi pilihan keyakinan. Jika dibandingkan dengan two-

tier diagnostic test atau tes diagnostik yang lain, three-tier 

diagnostic test ini lebih efektif untuk membedakan antara 

siswa yang tidak paham konsep dengan siswa yang 

mengalami miskonsepsi dengan ditambahnya pertanyaan 

tentang keyakinan siswa dalam memilih jawaban tersebut 

(Kirbulut, 2014: 510). Dengan menggunakan three-tier 

diagnostic test dapat diidentifikasi siswa yang paham 

konsep, siswa yang miskonsepsi, serta siswa yang tidak 

paham konsep. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu 

adanya tes untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

pada materi teori kinetik gas. Oleh karena itu 

dilakukanlah penelitian berjudul “Penggunaan Three-tier 

Diagnostic Test Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi 

Siwa Pada Materi Teori Kinetik Gas”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa dengan menggunakan three-tier 

diagnostic test. Penelitian ini dapat membantu guru untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa sehingga dapat 

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dimiliki siswa 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  

Three-tier diagnostic test memiliki kombinasi 

jawaban untuk masing-masing kategori. Tabel 1 

merupakan kombinasi jawaban dari three-tier diagnostic 

test. 
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Tabel 1 Kombinasi jawaban three-tier test (Suhendi, dkk, 

2014: 208). 

Analisis 

Tingkat 

Soal 

Kategori Tipe Jawaban Kode 

Three-

tier 

Paham 

Konsep 

Jawaban benar+alasan 

benar+yakin 
PK 

Kurang 

Paham 

Konsep 

Jawaban benar+alasan 

benar+tidak yakin 
KPK 

Tidak 

Paham 

Konsep 

Jawaban salah+alasan 

salah+tidak yakin 
TPK 

Menebak 

Jawaban salah+alasan 

benar+ tidak yakin 
M 

Jawaban benar+alasan 

salah+ tidak yakin 

Miskons

epsi 

Jawaban benar+alasan 

salah+ yakin 

MK 
Jawaban salah+alasan 

salah+ yakin 

Jawaban salah+alasan 

benar+ yakin 

 

Three-tier diagnostic test dapat digunakan untuk 

mengetahui serta dapat membedakan antara siswa yang 

benar-benar mengalami miskonsepsi dengan siswa yang 

hanya kurang mengerti dengan suatu konsep tertentu 

(Pesman, 2010:209) dilihat dari kombinasi jawaban siswa. 

Penggunaan three-tier diagnostic test oleh berfungsi 

untuk mengetahui letak miskonsepsi siswa serta dapat 

mengatasi kelemahan belajar siswa di masa mendatang 

dan memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 

pengembangan. Metode yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif. Data angka yang terdapat pada 

penelitian ini merupakan implementasi dari data kualitatif 

yang diperoleh dari hasil penelitian. Data angka yang 

diperoleh mendeskripsikan kualitas instrumen serta profil 

miskonsepsi siswa kelas XI MIA 3 SMAN 1 Driyorejo 

Gresik pada materi teori kinetik gas. Penelitian dilakukan 

di SMAN 1 Driyorejo dengan subjek penelitian siswa 

kelas XI MIA. Penelitian dilakukan dengan dua kali uji 

coba. Uji coba I dilakukan untuk mengetahui kualitas 

instrumen, sedangkan uji coba II dilakukan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi teori 

kinetik gas. Untuk mengetahui kualitas instrumen 

dilakukan dengan menghitung validitas internal, validitas 

eksternal, serta reliabilitas soal. Uji coba I dilakukan 

dengan melibatkan siswa kelas XI MIA 2 dan XI MIA 5 

dengan total 60 siswa, sedangkan uji coba II dilakukan 

dengan melibatkan siswa kelas XI MIA 3 dengan total 34 

siswa.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh persentase pemahaman konsep siswa kelax XI 

MIA 3 seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2. 

 

Tabel 2 Persentase pemahaman konsep siswa pada materi 

teori kinetik gas. 

No 

Soal 

Kategori Kombinasi (%) 

PK TPK KPK M MK 

1 22,58 22,58 3,23 19,35 32,26 

2 21,88 25 9,38 12,5 31,25 

3 12,9 25,81 6,45 12,9 41,94 

4 0 25 0 12,5 62,5 

5 20,7 17,24 10,3 24,14 27,6 

6 12,9 16,13 6,45 12,9 51,61 

7 17,65 26,47 14,7 17,65 23,53 

8 9,1 21,21 12,1 21,21 36,4 

9 0 23,53 0 20,59 55,88 

10 6,25 31,25 0 18,75 43,75 

11 18,75 18,75 3,13 12,5 46,88 

12 3,22 22,58 3,23 22,58 48,39 

13 0 30,3 0 21,22 48,5 

14 3,12 21,88 6,25 9,37 59,38 

 

Berdasarkan Tabel 2 untuk butir soal nomor 4, 9, 

13 ternyata tidak ada siswa yang tergolong dalam kategori 

paham konsep (PK). Pemahaman siswa pada sub materi 

sifat-sifat gas ideal, hukum-hukum gas, serta energi kinetik 

gas masih sangat lemah. Sedangkan pada kategori tidak 

paham konsep (TPK) persentase terbesar berada pada butir 

soal nomor 10 dan 13 yang mana memuat sub materi 

hukum-hukum gas ideal. Tidak paham konsep pada siswa 

bisa dikarenakan siswa cepat lupa terhadap materi yang 

sudah diajarkan. Tidak paham konsep juga bisa 

dikarenakan siswa tidak mendengarkan saat pelajaran 

berlangsung atau karena metode mengajar guru yang 

membosankan sehingga siswa tidak mendengarkan saat 

pelajaran dan akhirnya ada beberapa konsep yang tidak 

dimengerti siswa. Untuk kategori kurang paham konsep 

(KPK) pada soal nomor 4,9 10 dan 13 persentase siswa 

sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa pada soal 

tersebut tidak ada siswa yang mengalami kurang paham 

konsep. Hal ini juga berarti bahwa siswa dengan yakin 

memilih jawaban pada tingkat pertama dan tingkat kedua, 

hanya saja jawaban tersebut ada yang termasuk dalam 

kategori yang lain. Kategori menebak (M) ini bisa jadi 

disebabkan oleh siswa yang tidak paham terhadap konsep 

yang terdapat pada soal sehingga selain siswa salah dalam 

menjawab pada tingkat pertama dan pada tingkat kedua, 

siswa juga tidak yakin terhadap jawaban yang sudah 

dipilihnya. Pada keseluruhan butir soal terdapat persentase 

siswa pada kategori menebak, tetapi persentase pada 

kategori menebak semuanya di bawah 25%. 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa siswa 

mengalami miskonsepsi pada tiap butir soal yang 

diberikan. persentase miskonsepsi siswa mendominasi jika 

dibandingkan dengan persentase kategori pemahaman 

konsep yang lain. Persentase miskonsepsi terbesar terdapat 

pada butir soal nomor 4 yang memuat sub materi hukum-
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hukum gas ideal. sebanyak 62,5% siswa dari total 34 siswa 

mengalami miskonsepsi pada butir soal nomor 4. Siswa 

masih kesulitan untuk memahami penerapan dari hukum-

hukum gas ideal dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk penyebab miskonsepsi siswa ditunjukkan 

oleh Tabel 3. 

 

Tabel 3 Persentase penyebab miskonsepsi siswa 

No 
Soal 

Penyebab Miskonsepsi (%) 

Pr PA R PH I FN 

1 33,33 16,67 25 0 0 25 

2 8,333 0 8,333 50 16,67 16,67 

3 13,33 0 20 0 46,67 20 

4 13,64 4,55 4,55 54,55 13,64 9,09 

5 8,33 0 8,33 25 16,67 41,67 

6 5,26 36,84 10,53 15,79 15,79 15,79 

7 0 0 16,67 66,67 16,67 0 

8 38,46 15,38 7,69 7,69 23,08 7,69 

9 15 15 50 5 15 0 

10 18,75 18,75 6,25 12,5 31,25 12,5 

11 11,76 23,53 23,53 0 29,41 11,76 

12 27,78 16,67 27,78 0 11,11 16,67 

13 29,41 5,882 11,76 23,53 23,53 5,88 

14 23,81 19,05 14,29 14,29 19,05 9,52 

 

Berdasarkan Tabel 3, untuk kategori penyebab 

miskonsepsi yang disebabakan oleh pengetahuan konsep 

awal siswa atau prakonsepsi persentase paling besar 

terdapat pada butir soal nomor 8, soal tersebut memuat 

sub materi sifat-sifat gas ideal. Prakonsepsi siswa bisa 

mengakibatkan miskonsepsi karena meskipun sudah 

diajarkan sub materi tersebut, siswa lupa terhadap 

penjelasan yang sudah dijelaskan oleh gurunya. Pada 

kategori pemikiran asosiatif (PA) persentase paling besar 

terdapat pada butir soal nomor 6 yang memuat sub materi 

persamaan keadaan gas. Pada sub materi ini kebanyakan 

siswa salah atau keliru  dalam mengasosiasikan hubungan 

antara suhu gas dengan tekanan. Banyak siswa yang 

masih kurang paham bahwa suhu gas dalam ruang 

tertutup berpengaruh terhadap tekanan gas yang 

dihasilkan, sesuai deengan rumus PV=NkT dapat dilihat 

bahawa suhu berbanding lurus dengan tekanan. Untuk 

kategori penyebab miskonsepsi yang berasal dari 

pemikiran humanistik (PH) persetase paling besar 

terdapat pada butir soal 7. Pemahaman konsep siswa juga 

masih kurang terhadap sub materi energi kinetik gas. 

Siswa seringkali mengaitkan fenomena fisika dengan 

kejadian yang terjadi pada kehidupan sehari-hari siswa 

sehingga tidak cocok. Hal inilah yang menyebabkan 

miskonsepsi.  

Pada kategori penyebab miskonsepsi yang berasal 

dari intuisi siswa, butir soal nomor 3 memiliki persentase 

yang paling tinggi. Intuisi siswa seringkali salah karena 

tidak di dasari pemikiran yang kritis dalam menjawab 

soal. Pada kategori penyebab miskonsepsi reasoning yang 

salah persentase paling besar terdapat pada butir soal 

nomor 1. Penalaran yang salah menyebabkan siswa 

mengalami miskonsepsi. Pada sub materi sifat-sifat gas 

ideal ini siswa beranggapan kelajuan partikel akan 

berubah setelah menumbuk dinding. Dengan kata lain 

siswa belum paham bahwa ketika partikel bertumbukan 

lenting sempurna dengan dinding dan kelajuan setelah 

tumbukan tetap. Oleh karena itu siswa menggunakan 

penalaran yang salah dalam menjawab soal nomor 1. 

Untuk FN tidak terdapat jumlah yang signifikan. Hal ini 

menandakan siswa tidak ceroboh dalam memilih jawaban 

pada tingkat pertama. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian, pengolahan, 

analisis, dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa three-

tier diagnostic test dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi teori 

kinetik gas.  

 

SARAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
dijadikan pedoman bagi guru di pembelajaran 
selanjutnya agar dapat meminimalisir miskonsepsi, 
mengoreksi pengetahuan awal yang dimiliki siswa, 
serta meminimalisir ketidakpahaman konsep siswa. 
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